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ABSTRAK 

 

Perkembangan sektor pariwisata dalam beberapa dekade terakhir mengalami 

peningkatan signifikan. Sektor pariwisata dianggap berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan kontribusinya terhadap PDB 

mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh sektor 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah provinsi Jawa Tengah. Variabel 

sektor pariwisata dalam penelitian ini yaitu jumlah wisatawan, daya tarik wisata, 

tenaga kerja sektor pariwisata, hotel dan pendapatan sektor pariwisata. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu seluruh Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah tahun 2016-2020. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data 

panel menggunakan model FEM (Fixed Effect Model). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah daya tarik wisata, tenaga kerja sektor pariwisata, hotel 

dan pendapatan sektor pariwisata berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Jumlah kunjungan wisatawan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Jawa Tengah. Temuan penelitian 

ini dapat dijadikan pertimbangan pemegang kebijakan untuk mengelola sektor 

pariwisata dengan baik supaya kontribusi pariwisata dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pariwisata, PDRB, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

The development of the tourism sector in the last few decades has increased 

significantly. The tourism sector is considered to have an important role in 

encouraging economic growth, with its contribution to GDP increasing. This study 

aims to observe the influence of the tourism sector on regional economic growth in 

the province of Central Java. The variables of the tourism sector in this study are 

the number of tourists, tourist attractions, tourism sector workers, hotels and 

tourism sector income. The data used in this study is panel data, namely all 

districts/cities in Central Java in 2016-2020. This study uses panel data regression 

analysis using the FEM (Fixed Effect Model) model. The results showed that the 

number of tourist attractions, tourism sector workers, hotels and tourism sector 

income had a significant positive effect on regional economic growth. The number 

of tourist visits has no significant effect on the economic growth of the Central Java 

region. The findings of this study can be taken into account by policy makers to 

manage the tourism sector well so that tourism's contribution can increase 

economic growth. 

 

Keywords: Tourism, GRDP, Economic Growth 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolok ukur penting untuk 

melakukan analisa pembangunan dan menilai prestasi pada perkembangan 

sebuah perekonomian. Pertumbuhan ekonomi merupakan pusat acuan dari ilmu 

makroekonomi baik secara teori maupun dalam praktiknya (Kustanto, 2020). 

Dalam teori dan praktik terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan aktivitas dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

masyarakat mengalami pertambahan (Sukirno, 2004: 9). Sejak lama ahli-ahli 

ekonomi telah menganalisa faktor-faktor penting yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan kepada pertumbuhan ekonomi yang 

berlaku di berbagai negara dapat dikatakan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara adalah 

kekayaan alam dan tanahnya, jumlah dan mutu tenaga kerja, barang-barang 

modal yang tersedia dan tingkat teknologi, serta sistem sosial dan sikap 

masyarakat (Sukirno, 2015: 445). 

Teori pertumbuhan ekonomi klasik menekankan pentingnya faktor-

faktor produksi dalam menaikkan pendapatan nasional dan mewujudkan 

pertumbuhan. Teori klasik menitikberatkan peranan jumlah penduduk atau 

tenaga kerja, tenaga kerja yang berlebihan akan mempengaruhi pertumbuhan 
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ekonomi. Dalam dua abad belakangan ini di negara-negara maju pertumbuhan 

ekonomi tidak seperti diramalkan oleh teori pertumbuhan klasik. Pertumbuhan 

ekonomi yang berlaku di negara Barat terutama disebabkan oleh perkembangan 

teknologi (Sukirno, 2015: 433). 

Teori Schumpeter menekankan tentang peranan usahawan yang akan 

melakukan inovasi dan investasi untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 

Teori Harrod-Domar menunjukkan peranan investasi sebagai faktor yang 

menimbulkan pertambahan agregat dan menekankan peranan segi permintaan 

dalam mewujudkan pertumbuhan. Teori Neo-Klasik menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi dan peningkatan kemahiran masyarakat merupakan 

faktor terpenting yang mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 

Pada tahun 1980-an, di negara Inggris terjadi beberapa permasalahan 

yaitu aktivitas industri menurun, tingkat angka pengangguran yang tinggi, dan 

adanya pengurangan aliran dana pemerintah pada bidang seni. Karena hal 

tersebut lalu muncul suatu konsep yakni culture as an industry. Dengan konsep 

tersebut, seni dan budaya bukan lagi dilihat hanya sebagai bagian yang sering 

bergantung pada subsidi akan tetapi diterapkan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan kebijakan yang berhubungan pada pengembangan inovasi 

(Antariksa, 2012) dalam (Leksono & Santosa, 2014). Hal ini sesuai dengan teori 

Schumpeter yang menitikberatkan peran pengusaha dalam melakukan inovasi 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi kurang relevan dengan teori 

lain yang menitikberatkan pada pertumbuhan penduduk dan sumber daya alam. 
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Di beberapa dekade terakhir dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak boleh hanya bergantung pada satu faktor tertentu. Seiring perkembangan 

zaman, faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi mengalami 

pergeseran. Mulai dari teori klasik yang menyebutkan faktor utama terdapat 

pada pertumbuhan penduduk, teori Schumpeter yang menitikberatkan pada 

peran pengusaha, teori Harrod-Domar menekankan pada peranan investasi, 

teori Neo-klasik menitikberatkan pada kemajuan teknologi dan peningkatan 

kemahiran masyarakat.  

Dalam pandangan ekonomi syariah, pemahaman pertumbuhan ekonomi 

yaitu terdapat tiga faktor yang menjadi pengaruh pertumbuhan ekonomi, yakni 

pertama sumber daya alam yang bisa diinvestasikan, ke-dua SDM dan 

entrepreneurship, ke-tiga teknologi dan inovasi (Zainuddin, 2017). Sumber 

daya yang bisa diinvestasikan atau dapat diperbarui menjadi faktor penting 

supaya dalam praktik tidak hanya bergantung pada eksplorasi besar-besaran 

terhadap sumber daya alam yang tidak bisa diperbarui karena sifatnya yang 

terbatas.  

Seiring waktu berkembangnya ekonomi yang bertambah kompetitif 

serta produktif, kunci sukses ekonomi tergantung pada faktor kreativitas, 

inovasi serta keterampilan (Izzati & Wilopo, 2018). Hal ini sesuai dengan teori 

Schumpeter yang menekankan peran pengusaha untuk melakukan inovasi dan 

teori Neo-klasik yang menekankan pada peningkatan kemahiran  atau 

keterampilan dengan kemajuan teknologi sebagai faktor penting mendorong 

pertumbuhan ekonomi.  
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Indonesia merupakan negara kepulauan dengan banyak sumber daya 

alam dan sumber daya manusia yang besar serta beranekaragam. Hal tersebut 

menjadikan Indonesia memiliki banyak keindahan alam, keanekaragaman alam, 

sosial dan budaya. Sukirno (2015: 431) menyebutkan bahwa faktor utama 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di antaranya kekayaan alam dan 

tanahnya serta sistem sosial dan sikap masyarakat. Maka hal yang perlu 

dieksplorasi lebih lanjut yaitu sektor pariwisata yang di antaranya daya tarik 

wisata alam, sejarah dan budaya supaya dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, pertumbuhan daerah dan pendapatan nasional. Wibowo (2020) 

menyebutkan bahwa sektor pariwisata dapat meningkatkan tenaga kerja dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap penurunan jumlah pengangguran di 

Indonesia. 

Bojanic dan Lo (2016) dalam Amnar, Muhammad, & Syechalad (2017) 

menemukan bahwa di kebanyakan negara utamanya negara kepulauan, 

pariwisata berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Negara-

negara dengan terdiri pulau-pulau memiliki lebih banyak objek wisata (daya 

tarik wisata) mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi daerah karena pajak 

pendapatan serta retribusi yang didapatkan dari sektor obyek wisata. Wilayah 

negara Indonesia termasuk negara kepulauan yang memiliki lokasi-lokasi 

menarik yang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata yang terdapat di 

berbagai pelosok daerah. Hal ini dapat disesuaikan dengan pendapat ahli-ahli 

ekonomi yang menyebutkan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

dalam Sukirno (2015: 431) yaitu kekayaan alam dan tanah. Perlu adanya inovasi 
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seperti yang diungkapkan teori Schumpeter dalam mengelola sumber daya alam 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dengan tetap menjaga kelestariannya.   

Untuk mengangkat pertumbuhan serta perkembangan ekonomi daerah 

maka sektor pariwisata termasuk sektor yang layak diperhitungkan (Mudrikah, 

Sartika, Yuniarti, Ismanto, & Satia, 2014). Sektor pariwisata merupakan bagian 

yang dinamis serta dapat berpengaruh pada sektor ekonomi lainnya. Misalnya 

sektor pariwisata berpengaruh pada sektor lainnya yaitu tour & travel yang 

beserta restoran dan hotel serta para pekerja wisata. Selain itu sektor pariwisata 

memberi dampak ekonomi dan menciptakan tenaga kerja profesional untuk 

menjadi pemandu wisatawan (Wardhana, Kharisma, & Stevani, 2019). 

Pada tahun 2018, Lembaga World Travel & Tourism Council 

menerbitkan laporan tentang dampak ekonomi dari sektor perjalanan dan 

pariwisata (travel & tourism) secara global. Hingga tahun 2017, sektor Travel 

& Tourism memberikan berkontribusi terhadap 10,4% produk domestik bruto 

(PDB) dunia dan mampu menyerap 313 juta tenaga kerja atau sekitar 9,9% dari 

total keseluruhan tenaga kerja. Data ini menunjukan bahwa peran sektor 

pariwisata bagi perekonomian di berbagai negara di dunia semakin penting dan 

besar (Wibowo, 2020). 

Peranan sektor pariwisata secara nasional semakin bernilai dari 

penerimaan devisa, pengembangan daerah, pendapatan daerah, maupun dari 

penyerapan investasi serta pekerja dan pengembangan bisnis yang menyebar di 

seluruh pelosok wilayah di Indonesia sejalan dengan perkembangan serta 

kontribusi yang diberikan sektor pariwisata tersebut (LPEM-FEBUI, 2018). 



6 
 

 
 

Dalam Buku Saku Kementerian Pariwisata (2016), Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia di tahun 2014 sebesar 9 % atau senilai Rp 946,09 triliun 

berasal dari kontribusi sektor pariwisata termasuk efek multiplier. 

Gambar 1.1. Kontribusi Pariwisata Terhadap PDB Indonesia 2010-

2019 

 

 

 

 

Sumber: lokadata 

Dalam data tersebut dapat dilihat bahwa kontribusi sektor pariwisata 

terhadap PDB Indonesia dalam periode tahun 2010 hingga 2019 mengalami 

kenaikan. Di dalam sektor pariwisata umumnya terdiri dari beberapa hal terkait 

seperti objek atau daya tarik wisata, wisatawan, pengusaha atau pengelola atau 

tenaga kerja sektor pariwisata, penginapan atau hotel dan penerimaan atau 

pendapatan pariwisata. Seperti yang telah dibahas bahwa ada beberapa teori 

yang membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Pariwisata dan bagian yang terkait dapat dijadikan sebagai faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi tersebut. 

Daya tarik wisata dapat berupa daya tarik wisata alam, buatan dan 

budaya (Marsono dkk, 2016). Dapat dikatakan bahwa daya tarik wisata 

merupakan kekayaan alam dan tanah, sistem sosial dan sikap masyarakat yang 

termasuk dalam faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Wisatawan 
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merupakan konsumen yang melakukan pembelian atau permintaan atas produk 

dan jasa pariwisata yang dapat menjadi sumber penerimaan pariwisata. Tenaga 

kerja sektor pariwisata termasuk dalam penduduk yang merupakan tenaga kerja 

yang termasuk dalam faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hotel 

termasuk dalam investasi sektor pariwisata yang menjadi faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pendapatan sektor pariwisata 

merupakan penerimaan atas produk dan jasa pariwisata yang dapat menjadi 

pemasukan dan penggerak ekonomi. Dalam mempelajari pariwisata 

internasional, ahli-ahli ekonomi menggunakan istilah invisible export atau 

ekspor tidak terlihat atas barang dan jasa pelayanan (Spilane, 2000: 56).  

Holik (2016) menunjukkan bahwa pariwisata internasional mampu 

menumbuhkan pertumbuhan ekonomi pada suatu negara. Variabel jumlah 

kunjungan wisatawan asing dan pendapatan dari wisatawan asing mempunyai 

pengaruh signifikan serta memiliki hubungan positif pada variabel 

pertumbuhan ekonomi. Wardhana dkk (2019) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa investasi modal sektor pariwisata dan indikator 

pemasukan pariwisata global mempunyai pengaruh signifikan serta memiliki 

hubungan positif pada pertumbuhan ekonomi. 

Adhikrisna dkk (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa secara 

individu dan secara serentak jumlah hotel, jumlah restoran dan jumlah 

wisatawan mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada PDRB. Hal ini 

didukung oleh penelitian Amnar dkk (2017) yang menyebutkan bahwa secara 
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individu dan secara serentak jumlah wisatawan asing, wisatawan domestik, 

obyek wisata dan hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. 

Ding du dkk (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa investasi 

dalam pariwisata itu sendiri tampaknya tidak cukup untuk pertumbuhan 

ekonomi. Sebaliknya, kontribusi pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang datang melalui perannya sebagai bagian integral dari strategi 

pembangunan yang lebih luas dan lebih umum. 

Suhel (2018) menjelaskan bahwa jumlah kedatangan wisatawan, nilai 

tambahan sektor pariwisata, dan belanja pariwisata sektor pariwisata memiliki 

pengaruh pada pertumbuhan ekonomi, sementara itu investasi sektor pariwisata 

tidak memiliki pengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Dimana investasi 

pariwisata di dalamnya termasuk hotel, daya tarik wisata, dan bidang lainnya 

memiliki kemungkinan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Aneldus dan Dewi (2020) menyebutkan bahwa variabel jumlah 

wisatawan, hunian hotel dan lama menginap wisatawan berpengaruh signifikan 

dan berhubungan positif pada pendapatan daerah, sementara itu jumlah 

wisatawan memiliki pengaruh signifikan dan berhubungan positif pada 

pertumbuhan ekonomi daerah, lama menginap wisatawan serta tingkat 

menginap di hotel memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. Sementara itu, Pendapatan daerah mempunyai 

pengaruh signifikan dan berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi 

daerah. 
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Secara umum Objek wisata dibagi menjadi tiga, yakni daya tarik wisata 

alam, budaya dan minat khusus. Indonesia mempunyai banyak atas tiga jenis 

daya tarik wisata demikian (Marsono, Prihantoro, Irawan, & Sari, 2016). 

Provinsi Jawa Tengah termasuk wilayah yang memiliki kelengkapan daya tarik 

wisata dengan total 956 daya tarik wisata. Dengan rincian sebagai berikut, 341 

wisata alam, 158 budaya, 295 buatan, 162 minat khusus dan jenis lain-lain 

(buku statistik pariwisata Jateng). 

Salah satu jenis objek wisata menarik wisata di Jawa tengah yang 

memiliki potensi menarik wisatawan, baik wisatawan asing maupun wisatawan 

domestik adalah daya tarik wisata budaya, diantaranya Candi Prambanan di 

Klaten dan Candi Borobudur di Magelang. Selain kedua tempat wisata tersebut, 

Jawa tengah juga mempunyai objek dan daya tarik wisata bidang religi seperti 

makam-makam para Wali. Dimana sebagian banyak diantaranya merupakan 

makam anggota wali sanga, seperti Makam Sunan Kalijaga, Makam Sunan 

Kudus, dan Makam Sunan Muria. 

Jawa Tengah termasuk dalam upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

mengembangkan wisata syariah dengan mempersiapkan total 13 (tiga belas) 

provinsi untuk menjadi destinasi wisata syariah, yakni Nusa Tenggara Barat 

(NTB), Aceh, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Bali yang 

tertulis dalam Kajian Pengembangan Wisata Syariah (Kementerian Pariwisata, 

2015). Letak provinsi Jawa Tengah berada di tengah pulau Jawa, memiliki 

posisi yang strategis dan mudah dijangkau baik oleh wisatawan mancanegara 
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maupun wisatawan nusantara dari daerah lain. Hal ini dapat menjadi nilai 

tambah daerah Jawa Tengah untuk memaksimalkan potensi pariwisata yang 

dimiliki untuk dikelola dengan baik, selanjutnya bisa berdampak pada beberapa 

sektor khususnya sektor ekonomi dan meningkatkan perekonomian daerah.   

Dari uraian tersebut, terdapat gap research berupa kesenjangan teori dan 

empiris. Adanya perkembangan zaman yang membuat pergeseran faktor utama 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sehingga diperlukan penyesuaian 

teori yang relevan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang diinginkan. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu mengemukakan bahwa sektor pariwisata 

dan investasi sektor pariwisata berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dan beberapa mengemukakan bahwa sektor pariwisata khususnya 

investasi sektor pariwisata tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan uraian tersebut ditemukan ada beberapa perbedaan hasil 

pengaruh variabel tertentu terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Kelebihan dan kekurangan pada penelitian terdahulu menjadikan 

peneliti memiliki kebaruan terhadap penelitian yang dilakukan yaitu 

menggabungkan beberapa variabel subsektor pariwisata sebagai variabel 

independen dan update data terbaru untuk melihat dampaknya pada 

pertumbuhan ekonomi daerah dengan memakai indikator Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Dilihat dari data yang dipakai dalam penelitian 

terdahulu, harus ada pembaruan data penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang baik dan terbarukan. Dari uraian di atas, 
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maka penulis bermaksud untuk menyelidiki pengaruh sektor pariwisata 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-2020. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) provinsi Jawa Tengah? 

2. Apakah jumlah daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) provinsi Jawa Tengah? 

3. Apakah jumlah tenaga kerja sektor pariwisata berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) provinsi Jawa Tengah? 

4. Apakah jumlah unit hotel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah (PDRB) provinsi Jawa Tengah? 

5. Apakah pendapatan sektor pariwisata berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) provinsi Jawa Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian secara konkret 

adalah: 

a. Untuk menguji apakah jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) Jawa Tengah. 
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b. Untuk menguji apakah jumlah obyek atau daya tarik wisata berpengaruh 

pada pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) Jawa Tengah. 

c. Untuk menguji apakah jumlah tenaga kerja sektor pariwisata 

berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) Jawa Tengah. 

d. Untuk menguji apakah jumlah unit hotel berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) provinsi Jawa Tengah. 

e. Untuk menguji apakah pendapatan sektor pariwisata berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB) Jawa Tengah. 

2. Manfaat Penelitian  

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan baik secara teoritis maupun praktis.  

a. Manfaat teoritis  

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah literatur dan 

wawasan pembaca mengenai pengaruh sektor pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah di Jawa Tengah.  

b. Manfaat praktis  

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan dampak 

positif atau masukan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 

maupun masyarakat umum tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah di Jawa tengah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini terdiri dari lima bab, di mana antara satu bab dengan bab lainnya saling 



13 
 

 
 

berkaitan. Untuk memudahkan memahami tesis ini, penulis menggambarkan 

secara umum isi yang dibahas dalam tesis ini yakni sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang 

penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan pada penelitian. Pada bab ini peneliti menuliskan 

permasalahan penelitian atau gagasan pokok penelitian dan gambaran umum 

mengenai penulisan penelitian.  

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

terdiri dari landasan teori, kajian pustaka, pengembangan hipotesis dan 

kerangka pemikiran penelitian. Bab ini berisi mengenai teori, definisi, konsep, 

dan berbagai hal yang terkait dengan variabel-variabel sektor pariwisata dan 

variabel pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam penelitian, yang 

bersumber dari buku, artikel dan sumber lainnya.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini terdiri dari lima bagian 

yaitu jenis penelitian, sumber dan data penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. Pada bab ini 

membahas dan menguraikan secara detail mengenai metode dan teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian. 

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini terdiri 

dari gambaran umum objek atau sampel penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan. Pada bab ini membahas lebih mendalam tentang uraian penelitian 

yang mana itu berisi tentang deskripsi objek atau sampel penelitian, analisis data 
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pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah dan 

pembahasan mengenai hasil dari penelitian.  

Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari empat bagian yaitu 

kesimpulan, implikasi, keterbatasan dan saran. pada bab ini berisi tentang 

kesimpulan dari pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan dari bab-

bab yang sebelumnya, saran kepada pihak-pihak yang terkait mengenai hasil 

penelitian yang diperoleh dan diharapkan akan dapat menjadi masukan sebagai 

tindak lanjut dari penelitian ini.  

 

 

 

 

 



 

81 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, 

maka didapatkan hasil berupa ringkasan hasil penelitian. Adapun kesimpulan 

dari hasil penelitian dapat dirangkum melalui beberapa poin sebagai berikut: 

1. Jumlah kunjungan wisatawan di Jawa Tengah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah provinsi Jawa Tengah, dimana 

pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan indikator PDRB harga 

konstan. Kesenjangan hasil penelitian ini dengan teori yang diacu 

mendapatkan temuan bahwa pentingnya mengelola pariwisata dengan 

kerjasama oleh pihak pengelola wisata dan pemerintah terkait sehingga 

kunjungan wisatawan dan pengeluarannya dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat, pemerintah dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

2. Jumlah daya tarik wisata di Jawa Tengah berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah provinsi Jawa Tengah, dimana 

pertumbuhan ekonomi daerah memakai indikator PDRB harga konstan. 

Meningkatnya kegiatan pariwisata dengan banyaknya ketersediaan daya 

tarik wisata mendorong perkembangan beberapa sektor ekonomi 

masyarakat di antaranya munculnya industri jasa seperti usaha dan toko 

cenderamata, usaha akomodasi, usaha transportasi, menambah permintaan 
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hasil pertanian dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta 

pertumbuhan ekonomi daerah.  

3. Tenaga kerja sektor pariwisata di Jawa Tengah berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah provinsi Jawa Tengah, 

dimana pertumbuhan ekonomi daerah memakai indikator PDRB harga 

konstan. Tenaga kerja sektor pariwisata merupakan penduduk atau tenaga 

kerja yang termasuk dalam faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Meningkatnya kegiatan pariwisata menimbulkan banyak usaha 

pariwisata dan meningkatkan tenaga kerja sehingga meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

4. Jumlah unit hotel di Jawa Tengah berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah provinsi Jawa Tengah, dimana pertumbuhan 

ekonomi memakai indikator PDRB harga konstan. Hotel termasuk dalam 

investasi sektor pariwisata yang menjadi faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya kegiatan pariwisata mendorong 

perkembangan beberapa sektor ekonomi masyarakat di antaranya 

munculnya banyak industri jasa usaha akomodasi seperti hotel, yang dapat 

meningkatkan pendapatan daerah dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

5. Pendapatan sektor pariwisata di Jawa Tengah berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah provinsi Jawa Tengah, dimana 

pertumbuhan ekonomi daerah memakai indikator PDRB harga konstan. 

Pendapatan sektor pariwisata dan pertumbuhan ekonomi memiliki 

hubungan searah, dimana kenaikan pendapatan sektor pariwisata diikuti 
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dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi. Pendapatan sektor pariwisata 

merupakan penerimaan atas produk dan jasa pariwisata yang menjadi 

pemasukan dan penggerak ekonomi. Meningkatnya kegiatan pariwisata 

dengan ketersediaan daya tarik wisata akan meningkatkan pendapatan 

sektor pariwisata sehingga mendorong perkembangan beberapa sektor 

ekonomi masyarakat, meningkatkan pendapatan daerah dan pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

6. Jumlah kunjungan wisatawan, daya tarik wisata, tenaga kerja sektor 

pariwisata, jumlah hotel dan pendapatan sektor pariwisata secara simultan 

atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah provinsi Jawa Tengah. Meningkatnya kegiatan pariwisata 

mendorong perkembangan beberapa sektor ekonomi, meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil olah data beserta argumen-argumen yang mendukung 

penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi baik secara teoritis maupun dalam dunia praktisi.  

1. Dalam khazanah teoritis, penelitian ini memiliki implikasi bagi dunia 

akademik. Sebagaimana perintah ajaran Islam untuk melakukan perjalanan 

supaya menciptakan ketenangan hati dan pikiran, meningkatkatkan 

keilmuan, serta meningkatkan keimanan, sektor pariwisata mampu 

mendorong perekonomian dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Penemuan atas penelitian ini bermanfaat bagi akademisi, karena penelitian 
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ini dapat membuktikan sektor pariwisata seperti daya tarik wisata, tenaga 

kerja pariwisata, usaha akomodasi (hotel) dan pendapatan pariwisata 

memiliki hubungan positif pada pertumbuhan ekonomi daerah. Penemuan 

yang berbeda dengan teori dan penelitian sebelumnya dapat menjadi 

khazanah teoritis terkait penerapan teori dan fenomena yang berlangsung. 

Dengan hasil tersebut, harapannya penelitian ini dapat merekomendasikan 

kontribusi ilmu dalam bidang akademik khususnya untuk pengembangan 

keilmuan ekonomi syariah.  

2. Selanjutnya dalam ranah pengaplikasian pada dunia praktis penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan untuk memaksimalkan sektor pariwisata dalam 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan khususnya 

menghidupkan kegiatan perekonomian di daerah tersebut. Pengelolaan 

fasilitas yang mendukung sektor pariwisata seperti lokasi wisata dan 

akomodasi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, dapat membuka 

peluang kerja di sektor pariwisata dan meningkatkan pendapatan daerah. 

Pentingnya mengelola pariwisata dengan kerjasama oleh pihak pengelola 

wisata dan pemerintah terkait supaya sektor pariwisata beserta 

penerimaannya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat, pemerintah dan 

pertumbuhan ekonomi daerah. 
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C. Keterbatasan 

Dalam proses penyelesaian tugas akhir, penulis menyadari bahwa masih 

ada keterbatasan dalam proses penyusunan sehingga belum mampu menyajikan 

hasil yang sangat baik. Keterbatasan yang dialami penulis ialah sebagai berikut:  

1. Ketidaktersediaan data sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti yang 

mengakibatkan kesulitan peneliti dalam mengumpulkan data seperti 

data obyek wisata atau total daya tarik wisata dan total jumlah 

wisatawan, sehingga peneliti terlebih dahulu harus mencari data mentah 

kemudian harus menghitung untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Sampai pada akhirnya menemukan hasil yang diharapkan. 

2. Belum adanya data pariwisata halal yang tersedia, sehingga peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan data pariwisata secara umum. 

3. Minimnya penelitian dari variabel-variabel independen yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini, sehingga membuat peneliti memiliki 

keterbatasan dalam mencari alasan yang lebih kuat untuk dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan memperkuat penelitian sekarang. 

D. Saran 

Sesudah melakukan penelitian, dan pembahasan, serta merumuskan 

kesimpulan berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti memberi beberapa 

saran yang berhubungan dengan penelitian yang sudah dilakukan untuk bisa 

dijadikan masukan serta bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk peneliti 

selanjutnya, yakni antara lain: 
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1. Penelitian ini menggunakan lima variabel sektor pariwisata yaitu jumlah 

wisatawan, jumlah obyek wisata (daya tarik wisata), pekerja sektor 

pariwisata, jumlah hotel dan pemasukan sektor pariwisata. Peneliti 

selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain untuk memperkaya 

penelitian sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

2. Penelitian ini menggunakan sektor wisata secara umum, jika kedepan 

tersedia, diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan variabel 

pariwisata halal dalam melakukan penelitian untuk memperdalam 

penelitian pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi dalam sudut 

pandang ilmu ekonomi Islam.   

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data yang lebih banyak 

serta rentang waktu penelitian yang lebih panjang, sehingga dapat 

menghasilkan penemuan yang lebih akurat dan hasil yang lebih baik. 

Atau melakukan penelitian dengan objek penelitian yang lebih luas lagi.  
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